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INTISARI

Anindya Marreta Putri. NIM 1171004.Analisis Kandungan Sakarin Pada
Minuman Tidak Bermerek Menggunakan Metode Titrimetri.

Penggunaan sakarin di Indonesia masih diizinkan dengan batasan
pemakaian yang telah di tetapkan. Residu sakarin dapat menyebabkan masalah
kesehatan seperti kanker kandung kemih. Uji kandungan sakarin pada minuman
tidak bermerk yang beredar di Indonesia perlu dilakukan.Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui adanya kandungan sakarin yang melebihi standar yang
ditetapkan pada minuman tidak bermerek dari beberapa daerah.

Penelitian ini merupakan studi literatur dengan 4 sumber data dan sampel
yang digunakan adalah minuman tidak bermerek dengan uji yang digunakan
untuk mengetahui kandungan sakarin yaitu uji kuantitatif metode titrimetri.
Analisa data menggunakan analisis deskriptif.

Hasil penelitian dari 4 sumber data yang digunakan didapatkan
persentase jumlah sampel yang mengandung sakarin melebihi batas maksimal
yaitu 25 % pada sampel minuman ringan gelas plastik, 8,3 % pada sampel
minuman ringan bersoda, 100 % pada sampel susu kedelai, dan 50 % pada
sampel jamu beras kencur.

Sampel minuman tidak bermerek dari beberapa daerah yang
mengandung sakarin melebihi batas maksimal yaitu minuman berkarbo 500
mg/kg dan konsetrat 300 mg/kg menurut SNI 01-6993-2004.

Kata kunci : sakarin, minuman tidak bermerek, titrimetri.
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ABSTRACT

Anindya Marreta Putri. NIM 1171004. Analysis of Saccharin Content in Non-
Branded Drinks Using the Titrimetry Method.

In Indonesia the use of saccharin is still permitted, while their use is
permitted in a food product, saccharin must conform to the standards set limits.
Excessive saccharin content can cause health problems such as bladder cancer.
Testing the saccharin content of non-branded drinks that is circulating in
Indonesia needs to be done. The purpose of this study is to determine the content
of saccharin in non-branded drinks in some areas using the titrimetry method.

This research is a literature study which used 4 sources of data with non-
branded drinks samples and a qualitative test to determine the saccharin content
carried out by the titrimetry method. In analyzing the data, the researcher is using
descriptive analysis.

The results of the research from the 4 sources used obtained the
percentage of samples containing saccharin exceeds the maximum limit of 25%
in the sample of plastic bottle drinks, 8.3% in the sample of soft drinks, 100% in
the soy milk sample, and 50% in the herbal sample saffron-colored rice.

Obtained samples of non-branded drinks from several regions containing
saccharin exceeded the maximum limit of 500 mg / kg carbohydrate drinks and
300 mg / kg concentrates according to SNI 01-6993-2004.

Keywords: saccharine, non-branded drinks, titrimetry.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan industri makanan dan minuman di Indonesia
berdampak pada peningkatan produksi makanan dan minuman yang
dijual dipasaran.Penggunaan bahan tambahan pangan (BTP) tidak dapat
dihindari diantaranya pemanis buatan (Astuti, 2017). Pemanis buatan
merupakan bahan tambahan pangan yang ditambahkan dalam makanan
atau minuman untuk memberikan rasa manis.Keamanan pemanis buatan
masih diragukan bagi kesehatan konsumen, sehingga di beberapa negara
melarang penggunaanya seperti di Kanada sejak tahun 1977(Marlina&
Sa’adah, 2016).

Pengunaan pemanis buatan di Indonesia masih diizinkan dalam
makanan dan minuman yang telah diatur dalam Peraturan Menteri
Kesehatan RI No0.033/Menkes/Per/2012 tentang bahan tambahan
pangan. Beberapa jenis pemanis buatan yang diperbolehkan Permenkes
yaitu Siklamat, Sakarin, Aspartam dan Sorbitol (Hartono, 2014). Adapun
izin penggunaan sakarin pada suatu produk, bahan pangan harus
memenuhi standar batasan yang telah di tetapkanyaitu minuman
berkarbo 500 mg/kg dan konsetrat 300 mg/kg menurut SNI 01-6993-
2004.

Berdasarkan Penelitian kadar sakarin yang dilakukan oleh
Yunantariningsih  dkk tahun 2019 pada tiga sampel es campur

didapatkan hasil dua positif mengandung sakarin, 16 sampel minuman
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teh didapatkan hasil empat sampel mengandung sakarin, 36 sampel es
lilin didapatkan hasil 17 sampel mengandung sakarin, dan 51 sampel
minuman berwarna terdapat 16 sampel positif mengandung sakarin.
Penelitian dilakukan di Kota Denpasar dan dari 110 sampel minuman
tersebut di temukan yang mengandung sakarin 39 sampel (35.45%)
dengan kadar sakarin seluruh sampel memenuhi syarat sesuai dengan
batas maksimum yang diizinkan mengacu pada Peraturan Kepala Badan
POM RI Nomor 4 Tahun 2014.

Sakarin yang dikonsumsi melebihi batas atau secara berlebihan
dapat menimbulkan masalah kesehatan. Masalah kesehatan bagi manusia
timbul jika pemanis dikonsumsi dalam jumlah yang berlebihan,
diantaranya dapat menyebabkan kanker kandungan kemih dan migrain
(Marlina & Sa’adah,2016). Dengan timbulnya masalah kesehatan karena
konsumsi sakarin berlebih maka pengawasan pada pemakaian sakarin
pada olahan yang diperjual belikan sangat diperlukan, terlebih pada
minuman jajanan yang dijual tanpa merek atau izin Badan POM ini
memiliki potensi menggunakan sakarin yang tidak sesuai standar karena
minimnya pengetahuan akan dampak kesehatan dan nilai minimal
penggunaan.

Sakarin seharusnya digunakan sesuai batas yang telah di
tentukan, namun kenyataannya masih terdapat kandungan sakarin yang
dicampur ke dalam makanan dan minuman dengan kadar yang melebihi
batas. Mengingat bahaya yang dapat ditimbulkan oleh sakarin terhadap
kesehatan tersebut, maka peneliti melakukan studi literatur analisis

sakarin pada minuman.



B. Pembatasan Masalah
Karya tulis ini tentang analisis kandungan sakarin pada minuman
tidak bermerek metode titrimetri dengan melakukan tinjauan teori
analisis dari 4 sumber yang digunakan yaitu 2 jurnal dan 2 Karya Tulis

IImiah.

C. Rumusan Masalah
Apakah ada kandungan sakarin yang melebihi batas menurut SNI
01-6993-2004yaitu  minuman berkarbo 500 mg/kg danminuman
konsetrat 300 mg/kg, dalam minuman tidak bermerek dari beberapa

daerah.

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui adanya kandungan sakarin yang melebihi
batas pada minuman tidak bermerek dari beberapa daerah.
2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui kandungan sakarin pada minuman tidak
bermerek dari beberapa daerah.

b. Untuk mengetahui persentase kandungan sakarin pada
minuman tidak bermerek dari beberapa daerah yang melebihi
nilai standar yang ditetapkan.

c. Untuk megetahui kelebihan metode titrimetri pada

pemeriksaan sakarin.



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan kajian ilmu kesehatan khusunya dibidang analisis
kesehatan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan, dan ketrampilan, serta
pengalaman dalam membuat karya tulis ilmiah tentang
kandungan sakarin pada minuman tidak bermerek dari beberapa
daerah.
b. Bagi Akademik
Menambah sumber pustaka dan perbendaharaan karya
tulis ilmiah di STIKES Nasional, khususnya dalam bidang
Toksikologi.
c. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai

bahaya residu sakarin bagi kesehatan.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Diagram Alur Penelitian

Identifikasi Masalah

A 4

Studi Literatur

\ 4
Metode Pengumpulan Data

\ 4
Analisis

v

Pembahasan

v

Simpulan dan Saran

Gambar 3.1 Diagram alur penelitian

B. Studi Literatur
Penelitian ini menggunakan penelitian studi literatur atau studi
kepustakaan yang merupakan serangkaian kegiatan yang berkaitan
dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca karya yang terkait
dengan persoalan yang akan dikaji dan mencatat bagian penting yang
berhubungan dengan topik bahasan serta mengolah bahan penelitian.

Peneliti yang menggunakan penelitian studi literatur atau studi
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kepustakaan tidak perlu terjun langsung dalam lingkungan untuk

mendapatkan data yang diperlukan (Supriyadi, 2016).

. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dipakai penulis menggunakan data
sekunder. Sumber- sumber tersebut didapat dari karya yang tulis oleh
intelektual dan ahli yang berkompeten pada bidang yang terkait. Sumber
yang diambil berkaitan dengan analisa kandungan sakarin pada
minuman tidak bermerek. Data yang diambil diantaranya :

1. Fatimah, S., dkk . 2015. Penetapan Kadar Sakarin Minuman

Ringan Gelas Plastik Yang Dijual Di Pasar Beringharjo,
Yogyakarta. Di dalam: Seminar Nasional Teknologi Kimia,
Industri dan Informasi (pp. 46-56).
Penelitian dilakukan di Laboratorium STIKes Guna Bangsa
Yogyakarta dengan 12 sampel Minuman Ringan Gelas Plastik
Yang Dijual Di Pasar Beringharjo, dan dilakukan uji kuantitatif
kadar sakarin dengan metode titrimetri.

2. Fatimah, S., dkk . 2015. Penetapan Kadar Sakarin Pada Minuman
Ringan Bersoda Yang Beredar Di Wilayah Condongcatur,
Yogyakarta. Di dalam:Prosiding Seminar Hasil Penelitian Dan
Pengabdian Masyarakat Stikes Guna Bangsa.

Penelitian dilakukan di Laboratorium STIKes Guna Bangsa
Yogyakarta dengan 12 sampel Minuman Ringan Bersoda Yang

Beredar Di Wilayah Condongcatur, Yogyakarta dan dilakukan uji
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kualitatif dengan KLT (Kromatografi Lapis Tipis )dan uji
kuantitatif dengan metode titrimetri.

3. Miftahoedin, A. 2017. Analisis Pemanis Sakarin Dalam Susu
Kedelai Di Beberapa Pasar Tradisional Di Kecamatan Jebres
Surakarta . Karya Tulis lImiah. Universitas Setia Budi Surakarta.
Penelitian dilaksanakan di Balai Mutu hasil Pertanian dan
Perkebunan Dinas Pertanian dan Perkebunan dan di
Laboratorium Analisa Makanan dan Minuman Universitas Setia
Budi, Surakarta. Sampel yang di gunakan adalah 8 sampel susu
kedelai yang dijual di beberapa pasar tradisional di Kecamatan
Jebres Surakarta dengan dilakukan analisa uji kualitatif metode
resorcinol dan uji kuantitatif dengan metode titrimetri.

4. lIrwandani, T. 2017. Analisis Kandungan Pemanis Buatan
(Sakarin) Pada Jamu Beras Kencur Pada Penjual Jamu Gendong
Di Pasar Rejowinangun Magelang. Karya Tulis Ilmiah
.Universitas Muhammadiyah Semarang.

Penelitian menggunakan 6 sampel jamu beras kencur pada
penjual jamu gendong di Pasar Rejowinangun Magelang. analisa
kadar sakarin dilakukan dengan uji kualitatif KLT (Kromatografi

Lapis Tipis) dan uji kuantitatif dengan metode titrimetri.

D. Analisis Data
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Setelah dataterkumpul lengkap data di analisis dengan deskriptif

Persentase dari sampel yang mengandung sakarin dihitung

dengan rumus :

Y. Sampel Positif sakarin
Persentase = x 100%
Y Sampel

Keterangan :

Y'Sampel Positif sakarin = Jumlah seluruh sampel yang

mengandung sakarin

Y Sampel = Jumlah seluruh sampel

E. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Tabel 3.1 jadwal rencana penelitian

Maret — Juli 2020

No. Kegiatan - - -
Mar Apr Mei Juni Juli

Pengajuan judul
Penyusunan proposal
Ujian proposal
Penyusunan laporan
Pengumpulan laporan
Ujian KTI

Revisi dan pengumpulan
KTI

8  Seminar hasil

~N o o B~ W DN e




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Kesimpulan yang diperoleh yaitu masih ditemukan kandungan
sakarin pada minuman tidak bermerek yang melebihi batas maksimalyaitu
minuman berkarbo 500 mg/kg dan konsetrat 300 mg/kg menurut SNI 01-
6993-2004 dari beberapa daerah dengan persentase sebesar 25 % pada sampel
minuman ringan gelas plastik, 8,3 % pada sampel minuman ringan bersoda,

100 % pada sampel susu kedelai, serta 50 % pada sampel jamu beras kencur.

B. Saran
1. Bagi masyarakat
Bagi masyarakat dihimbau untuk lebih berhati hati dalam
pemilihan minuman tidak bermerek untuk konsumsi pribadi.
2. Bagi Pemerintah
a. Badan Pengawas Obat dan Makanan dan Dinas Kesehatan atau
Pemerintah Daerah setempat dapat memberikan sosialisasi tentang
pemakaian bahan tambahan pangan pemanis buatan dan bahayanya.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Melakukan penelitian secara langsung dengan variasi sampel
minuman tidak bermerek yang lebih banyak ( es dawet, es lilin, es teh,
din).
b. Melakukan penelitian secara langsung terhadap kadar sakarin pada

minuman tidak bermerek dengan metode yang berbeda.
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